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Lampiran 1 

Pre Test Kelas II- A 

Nilai Membaca Permulaan = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

1. Eko Erwandi  

Nilai Membaca = 
10

16
 x 100 

=62 

Dst….. 

Nama Nilai 

Anggita Putri 64 

Asxila 75 

Bonardo 78 

Daffa 75 

Defa 57 

Delila 57 

Eko Erwandi 62 

Elisa Anatasia 64 

Hasian Purba 78 

Jeniffer 78 

Jesika 81 

Josua 57 

Kesya 93 

Mia Lembayo 85 

Monang 57 

Nadira 81 

Sakhi 93 

Yani 57 

Zaura 85 

Zifana 85 
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Lampiran 2 Hasil perhitungan uji normalitas dn distribusi frekuensi 

Normalitas Data dengan Uji liliefors Pre Test Kelas II- A 

No 𝑋𝑖 𝐹𝑖 𝐹𝐼𝑋𝑖 𝑋2 𝐹𝑖𝑋𝑖
2 

1. 57 5 285 3249 81225 

2. 62 1 62 3844 3844 

3. 64 2 128 4096 16384 

4. 75 2 150 5625 22500 

5. 78 3 234 6084 54756 

6. 81 2 162 6561 26244 

7. 85 3 255 7225 65025 

8. 93 2 186 8649 34596 

 ∑ 20 1462 45333 304575 

1. Mencari rata-rata 

𝑥̅ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
  

𝑥̅ =
1462

20
  

𝑥̅ = 73.1  

2. Mencari Simpangan Baku 

𝑠2 =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖) 2

𝑛 (𝑛−1)
  

𝑠2 =  
20×304574 −(1462) 2

20 (20−1)
  

𝑠2 =  
6,091480−2,137444

380
  

𝑠2 =  √
3954036

380
  

𝑠 = 12,57 
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Lampiran 3 

Distribusi frekuensi Data dengan Uji liliefors Pre Test Kelas II- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mencari frekuensi kumulatif yaitu frekuensi dari nilai itu sendiri 

selanjutnya fkum diambil fi 

Misalnya; 5 + 1 = 6 

4. Mencari 𝑧𝑖  

𝑍𝑖 = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥𝑖 𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

=
57𝑥73.1

12,57
  

= -1,3989 

5. Mencari S(𝑧𝑖) 

=
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

5

20
  

 

 

 

 

 

 

 

No xi Fi 𝑓𝑘𝑢𝑚 Zi f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi) 

1. 57 5 5 -1,3989 0,080921 0,25 0,169079 

2. 62 1 6 -0,99634 0,159543 0,3 0,140457 

3. 64 2 8 -0,83532 0,20177 0,4 0,19823 

4. 75 2 10 0,05032 0,520066 0,5 0,020066 

5. 78 3 13 0,291857 0,614802 0,65 0,035198 

6. 81 2 15 0,533394 0,70312 0,75 0,04688 

7. 85 3 18 0,855443 0,933133 0,9 0,033133 

8. 93 2 20 1,499542 0,933133 1 0,066867 
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Lampiran  4 Hasil perhitungan uji normalitas dn distribusi frekuensi 

Normalitas data dengan uji liliefors Pre test kelas II- B 

No Xi Fi Fixi 𝑥2 𝑓𝑖𝑥𝑖2 

1. 31 2 62 961 3844 

2. 37 1 37 1369 1369 

3. 43 3 129 1849 16641 

4. 50 2 100 2500 10000 

5. 56 2 112 3136 12544 

6. 62 2 124 3844 15376 

 7. 68 1 68 4624 4624 

8. 70 1 70 4900 4900 

9. 92 2 184 8464 33856 

 ∑ 16 886 29647 103154 

 

1. Mencari Rata-rata 

𝒙̅ = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

𝒙̅ = 
𝟖𝟖𝟔

𝟏𝟔
 

𝒙̅ = 55,3 

2. Mencari Simpangan Baku 

𝒔𝟐 = 
𝒏∑𝒇𝒊𝒙𝒊−(∑𝒇𝒊𝒙𝒊)

𝒏(𝒏−𝟏)
 

𝒔𝟐 = 
𝟏𝟔 ×𝟏𝟎𝟑𝟏𝟓𝟒 −(𝟖𝟖𝟔)𝟐

𝟏𝟔(𝟏𝟔−𝟏)
 

𝒔𝟐 = 
𝟏,𝟔𝟓𝟎,𝟒𝟔𝟒−𝟕𝟖𝟒𝟗𝟗𝟔

𝟐𝟒𝟎
 

𝒔𝟐 = √
𝟖𝟔𝟓𝟒𝟔𝟖

𝟐𝟒𝟎
 

S = 18,59 
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Lampiran 5 Hasil perhitungan uji distribusi frekuensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencari frekuensi kumulatif yaitu frekuensi dari nilai itu sendiri selanjutnya fkum 

ditambah fi 

Misalnya 2 + 1 = 3 

3. Mencari 𝑧𝑖  

𝑍𝑖 = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥𝑖 𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

=
31𝑥55,3

18,59
  

= −0,135154  

4. Mencari S(𝑧𝑖) 

=
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
2

16
 

= 0,125 

 

 

 

No Xi fi fkum Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

1. 31 2 2 -1,35154 0,08826 0,125 0,03674 

2. 37 1 3 -1,03423 0,150515 0,1875 0,036985 

3. 43 3 6 -0,71691 0,236716 0,375 0,138284 

4. 5 2 8 -0,3467 0,364408 0,5 0,135592 

5. 56 2 10 -0,02938 0,48828 0,625 0,13672 

6. 62 2 12 0,287938 0,613303 0,75 0,136697 

7. 68 1 13 0,605257 0,727496 0,8125 0,085004 

8. 7 1 14 0,71103 0,761467 0,875 0,113533 

9. 92 2 16 1,874534 0,969572 1 0,030428 
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Lampiran 6 

Pre Test Data Kelas II- B 

Nama Nilai 

Andika 50 

Ando 43 

Arfan  62 

Cristian 43 

Dela 43 

Feodora 62 

Hasrat 37 

Jeremia 56 

Josua 31 

Marsel 50 

Mikha 56 

Nadhira 70 

Nita 92 

Pardo 68 

Putri 31 

Rendra 92 
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Lampiran 7 Hasil perhitungan uji normalitas dn distribusi frekuensi 

Tabel Frekuensi Post Test Kelas Kontrol 

No Xi Fi Fixi X2 Fixi2 

1. 31 1 31 961 961 

2. 43 1 43 1849 1849 

3. 57 1 57 3249 3249 

4. 62 2 124 3844 15376 

5. 64 3 192 4096 36864 

6. 75 3 225 5625 50625 

7. 85 4 340 7225 115600 

8. 93 5 465 8649 216225 

 ∑ 20 1477 36458 441709 

1. Mencari rata-rata 

𝒙̅ = 
∑𝒇𝒊𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

𝒙̅ = 
𝟏𝟒𝟕𝟕

𝟐𝟎
 

𝒙̅ = 74,35 

2. Mencari Simpangan Baku 

𝒔𝟐 = 
𝒏∑𝒇𝒊𝒙𝒊−(∑𝒇𝒊𝒙𝒊)

𝒏(𝒏−𝟏)
 

𝒔𝟐 = 
𝟐𝟎 𝒙 𝟒𝟒𝟏𝟕𝟎𝟗−(𝟏𝟒𝟕𝟕)𝟐

𝟐𝟎(𝟐𝟎−𝟏)
 

𝒔𝟐 = 
𝟖𝟖𝟑𝟒𝟏𝟖𝟎−𝟐𝟏𝟖𝟏𝟓𝟐𝟗

𝟐𝟎(𝟐𝟎−𝟏)
 

𝒔𝟐 =√
𝟔𝟔𝟓𝟐𝟔𝟓𝟏

𝟑𝟖𝟎
  

s = 16,94 
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Lampiran 8 Hasil perhitungan uji normalitas dn distribusi frekuensi 

No Xi 𝑓𝑘𝑢𝑚 zi F(zi) S(zi) F(zi)-

S(zi) 

1. 31 1 -1,58581 0,056391 0,05 0,006391 

2. 43 2 -1,00475 0,157508 0,1 0,057508 

3. 57 3 -0,32685 0,371892 0,15 0,221892 

4. 62 5 -0,08474 0,466235 0,25 0,216235 

5. 64 8 0,012105 0,504829 0,4 0,104829 

6. 75 11 0,544745 0,707035 0,55 0,157035 

7. 85 15 1,028962 0,848251 0,75 0,098251 

8. 93 20 1,416336 0,921661 1 0,078339 

 

1. Mencari frekuensi kumulatif yaitu frekuensi dari nilai itu sendiri dengan 

selanjutnya fkum ditambah fi. 

Misalnya; 1+1=2 

2. Mencari 𝑧𝑖  

𝑍𝑖 = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥𝑖 𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

=
31𝑥74,35

16,94
  

= −1,585581  

3. Mencari S(𝑧𝑖) 

=
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
1

20
 

= 0,05 
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 Lampiran  9 

Normalitas data dengan uji liliefors Posttest kelas II-B 

No Xi Fi fixi xi Fixi 

1. 68 6 408 4624 166464 

2. 75 3 225 5625 50625 

3. 81 1 81 6561 6561 

4. 87 1 87 7569 7569 

5. 92 2 184 8464 33856 

6. 100 3 300 10000 90000 

 ∑ 16 1285 42843  355075 

 

1. Mencari rata-rata 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

𝑥̅ = 
1285

16
 

𝑥̅ = 80,3 

2. Mencari Simpangan Baku 

𝑠2 = 
𝑛∑𝑓𝑖𝑥

𝑖−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

𝑠2 = 
16 𝑥 355075−(1285)2

16(16−1)
 

𝑠2 = 
5681200−1,651,225

240
 

𝑠2 = 
4029975

2
 

𝑠2 = √
2.604.375

240
 

s = 12,84 
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Lampiran 10 Hasil perhitungan uji normalitas dn distribusi frekuensi 

No Xi fkum zi F(zi) S(zi) F(zi)-s(zi) 

1. 68 6 -1,36288 0,086459 0,375 0,288541 

2. 75 9 -0,76035 0,223524 0,5625 0,338976 

3. 81 10 -0,24388 0,40366 0,625 0,22134 

4. 87 11 0,272577 0,607411 0,6875 0,080089 

5. 92 13 0,702962 0,75896 0,8125 0,05354 

6. 100 16 1,391577 0,917975 1 0,082025 

 

1. Mencari frekuensi kumulatif yaitu frekuensi dari nilai itu sendiri dengan 

selanjutnya fkum ditambah fi. 

Misalnya; 6+3=9 

 

2. Mencari 𝑧𝑖  

 

𝑍𝑖 = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥𝑖 𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

 

=
68𝑥80,3

12,84
  

= −1,36288  

 

3. Mencari S(𝑧𝑖) 

=
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
6

16
 

= 0,375 
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Lampiran 11 

Rencana Rancangan Pembelajaran (RRP) 

 

I. Informasi Umum 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : II (dua)/Ganjil 

Materi : Membaca Permulaan Menggunakan Media Digital  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

Kompetensi Dasar (KD): 

1. Mengenal kosakata dan frasa melalui media digital. 

2. Membaca paragraf pendek dengan lafal yang benar melalui media digital. 

 

II. Rencana Kegiatan Pembelajaran 

 

Komponen Wakt

u 

Kegiatan & Sub-

Komponen 

Metode & 

Media 

Deskripsi 

Pendahulua

n 

 

10 

menit 

A. Salam & 

Absensi 

- Guru 

menyapa 

siswa dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

B. Motivasi & 

Pengenalan 

Materi 

- Guru 

menanyakan 

pengalaman 

- Ceramah 

interaktif 

- 

Penggunaan 

proyektor 

atau 

interactive 

whiteboard 

untuk 

menampilka

n slide 

- Diskusi 

kelas 

Membangun 

suasana 

pembelajaran 

yang kondusif 

dan mengaitkan 

pengalaman siswa 

dengan materi 

yang akan 

dipelajari. 
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siswa dengan 

media digital 

(misalnya: 

“Siapa yang 

pernah 

membaca 

cerita melalui 

tablet atau 

computer”). 

- Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

dan manfaat 

media digital 

dalam 

membaca. 

Inti 30 

menit 

A. Pengenalan 

Kosakata dan Frasa 

melalui Media 

Digital 

- Menampilkan slide 

interaktif berisi 

kosakata dan frasa 

sederhana (misalnya: 

"sekolah", "teman", 

"pergi", "di sekolah", 

"bermain bersama"). 

B. Membaca 

Paragraf Pendek 

- Guru membacakan 

teks cerita pendek 

- 

Demonstras

i 

penggunaan 

slide 

interaktif 

dan aplikasi 

edukasi 

 

- 

Pembacaan 

bergantian 

- Diskusi 

kelompok 

kecil serta 

Guru 

mendemonstrasik

an cara membaca 

kosakata dan 

frasa melalui 

media digital, 

kemudian 

membuka aplikasi 

yang 

menampilkan teks 

cerita pendek. 

Siswa diajak 

membaca 

bergantian untuk 

melatih 



70 
 

 
 

melalui aplikasi 

beserta gambar 

pendukung. 

- Siswa membaca 

bergantian. 

 

C. Diskusi 

Pemahaman Cerita 

- Siswa dibagi dalam 

kelompok kecil untuk 

mendiskusikan isi 

cerita, seperti 

pertanyaan "Siapa 

tokoh utama?" atau 

"Apa pesan 

moralnya?" 

tanya jawab 

interaktif 

pengucapan dan 

intonasi yang 

tepat. Setelah 

membaca, siswa 

mendiskusikan isi 

cerita dalam 

kelompok kecil 

untuk memastikan 

pemahaman. 

Penutup 10 

menit 

A. Refleksi & 

Evaluasi 

- Siswa 

menyampaikan 

pendapat dan 

pengalaman 

mengenai 

penggunaan media 

digital dalam 

membaca. 

 

B. Tugas Rumah & 

Penutupan 

- Guru memberikan 

tugas rumah, 

- Diskusi 

kelas 

- Tanya 

jawab 

- Pemberian 

tugas 

melalui 

aplikasi 

atau lembar 

kerja 

- Doa 

bersama 

Guru mengajak 

seluruh siswa 

untuk 

merefleksikan 

pembelajaran hari 

itu, mengevaluasi 

pemahaman, serta 

memberikan tugas 

rumah untuk 

memperkuat 

materi. Sesi 

ditutup dengan 

doa bersama dan 

salam sebagai 

penutup kegiatan. 
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misalnya: membaca 

cerita pendek melalui 

aplikasi atau 

mencatat kosakata 

baru yang ditemui. 

- Penutupan dengan 

doa bersama dan 

salam. 

 

 

III. Catatan 

• Media Digital: Pastikan perangkat (komputer/laptop, tablet, atau 

proyektor) dalam kondisi siap pakai dan aplikasi edukasi telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

• Penyesuaian Waktu: Alokasi waktu dapat disesuaikan dengan dinamika 

kelas dan kebutuhan siswa. 

• Interaksi Siswa: Dorong partisipasi aktif dari siswa selama diskusi dan 

pembacaan bergantian agar mereka merasa nyaman dan antusias dengan 

penggunaan media digital. 
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Lampiran 12 

Tabel Liliefors 
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Lampiran 13 

Tabel Uji F 
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Lampiran 14 

Tabel Uji T 
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Lampiran 15 

Cerita Dongeng 

 

 

Kancil Dan Siput 

 

Pada suatu hari yang cerah, Kancil sedang berjalan dengan santai di 

pinggir sungai. Disana ia bertemu dengan Siput yang merangkak dengan lambat. 

Kancil lalu datang menghampiri Siput dengan langkah yang angkuh.  

"Hai Siput," kata Kancil dengan sombong. "Apakah kamu berani adu 

cepat denganku?" Mendengar pertanyaan itu, Siput tentu saja terkejut. Ia merasa 

diejek oleh Kancil. Walaupun begitu, Siput menerima ajakan Kancil. "Baiklah, 

Kancil," kata Siput yang menerima ajakan Kancil. "Aku terima ajakanmu. Tapi 

jangan malu ya, kalau nanti justru kamu yang sendiri yang kalah." "Hahahaha," 

seketika Kancil tertawa mendengar ucapan Siput. "Mana mungkin kamu bisa 

mengalahkan aku, Siput? Kamu adalah hewan perangkak yang sangat lambat." 

Mendengar hal itu, bukannya membatalkan ajakan Kancil,  

Siput justru makin menantang Kancil. "Baik, tentukan saja kapan kita 

akan berlomba!" "Hari Minggu besok, di sini," kata Kancil. "Pasti akan ada yang 
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melihatku memenangkan lomba. Catat itu." Kancil lalu bergegas pergi dengan 

tertawa. Sambil menunggu hari perlombaan, Siput mengatur taktik agar Kancil 

bisa merasakan rasa angkuh dan sombongnya dengan kekalahan. Ia segera 

mengumpulkan semua siput yang ada di sekitar sungai.  

Mereka semua tentu saja ingin Kancil kalah. "Hai teman-temanku, tentu 

saja kita berkumpul disini untuk membicarakan perlombaan dengan Kancil," kata 

Siput yang akan berlomba. "Tapi bagaimana caranya? Kita memang sudah pasti 

kalah, karena kita merangkak dengan lambat," kata siput yang lain. "Kita harus 

membagi tugas," kata Siput. "Kalian harus berpencar di setiap rerumputan di 

pinggir sungai, sampai garis finish. Nanti kalau dipanggil Kancil, kalian harus 

jawab." "Ide yang cerdas! Kita akan menang!"  

Akhirnya datang hari perlombaan. Semua siput sudah siap di posisinya 

masing-masing. Penonton bersorak sorai. Ada yang mendukung kancil, ada juga 

yang mendukung siput. Hingga bendera diangkat, tanda lomba dimulai. Begitu 

lomba dimulai, Kancil berlari dengan sangat kencang. Semua tenaga ia kerahkan 

agar bisa memenangkan perlombaan itu. Tapi setelah berlari sekian kilometer, 

napasnya mulai terengahengah dan memutuskan untuk beristirahat di bawah 

pohon.  

Namun ketika ia baru saja akan duduk, ia melihat Siput berjalan. "Siput!" 

kata Kancil. "Ya, aku di sini, Kancil," kata Siput yang berjalan di depan Kancil. 

Kancil lalu berlari kencang meninggalkan siput itu. Dia mulai kehabisan tenaga 

ketika sampai di pohon besar yang rindang. Kancil kembali duduk untuk 

beristirahat. Tapi Siput datang melewatinya. "Siput!" kata Kancil. "Ya, aku di sini, 

Kancil," begitu seterusnya yang terjadi. Hingga Kancil kelelahan dan Siput 

memenangkan perlombaan. Di garis finis,  

Kancil mengakui kekalahannya. Sementara, Siput yang memenangkan 

perlombaan hanya tersenyum tipis. Siput tidak merayakan kemenangan dengan 

berlebihan. 
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Dongeng tentang Kancil dan Buaya 

 

 

 

Pada suatu hari, si Kancil, binatang yang katanya cerdik itu, tengah 

berjalan-jalan di pinggir hutan. Berhubung di dalam hutan itu terlalu gelap 

karena pohon-pohonnya juga sangat lebat, maka dirinya hanya ingin 

mencari udara segar sambil melihat matahari yang cerah bersinar. Si 

Kancil ingin berjemur sebentar di bawah terik matahari. Tepatnya setelah 

sampai di pinggir sungai besar, dirinya merasa perutnya lapar sekali. 

“Krucuk…krucuk…” begitu kira-kira bunyi perut si Kancil yang tengah 

merasa lapar. Lantas, si Kancil membayangkan betapa enaknya kalau 

dirinya makan makanan kesukaannya yaitu timun. Namun sayangnya, 

kebun timun yang berbuah ranum itu ada di seberang sungai besar itu. Si 

Kancil diam dan berpikir akan bagaimana cara menyeberangi sungai besar 

ini ya… 

Si Kancil terus berpikir mencari akal mengenai bagaimana cara dirinya 

dapat menyeberangi sungai besar ini tanpa harus menyentuh airnya yang 

dingin dan deras itu. Tiba-tiba, si Kancil memandang beberapa buaya yang 

asyik berjemur di tebing sungai. Memang sudah kebiasaan mereka untuk 

berjemur terutama ketika matahari tengah terik seperti ini. Tanpa 
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menunggu waktu yang lama lagi, Si Kancil langsung menghampiri salah 

satu buaya yang tengah berjemur itu. 

“Hai buaya, apa kabarmu hari ini?” 

Buaya yang kala itu masih asyik menikmati cahaya matahari lantas 

membuka matanya dan mendapati ada Si Kancil yang tengah 

menyapa. “Kabar baik. Ada apa kamu kemari?”, tanya Buaya kepada Si 

Kancil. 

“Aku kemari untuk membawakan kabar gembira untukmu dan para 

kawananmu”, jawab Si Kancil dengan wajah bahagia. Mendengar 

perkataan tersebut, tentu saja Buaya tidak sabar mendengar kabar gembira 

yang dimaksudkan oleh Si Kancil. “Segera ceritakan apa kabar 

gembira  tersebut!” 

Si Kancil kemudian berkata, “Aku kemari karena diperintahkan oleh Raja 

Hutan kita supaya menghitung jumlah buaya yang ada di sungai ini, sebab 

Sang Raja Hutan hendak memberikan hadiah kepada kamu dan para 

kawananmu semua…” 

Mendengar nama Raja Hutan tentu saja langsung membuat Buaya percaya 

dengan pembicaraan tersebut. “Baiklah, Kancil. Kamu tunggu di sini 

dahulu, aku akan turun ke dasar sungai untuk memanggil semua 

kawananku”, kata Buaya langsung merangkak secara cepat menuju dasar 

sungai. Sementara menunggu Buaya dan kawanan lainnya datang, Si 

Kancil tengah berangan-angan untuk segera menikmati timun favoritnya. 

Tak lama kemudian, semua buaya yang awalnya berada di dasar sungai 

telah berkumpul di tebing sungai. Si Kancil lantas memulai pembicaraan 

kembali, “Hai buaya sekalian. Aku kemari karena telah diperintahkan 

oleh Sang Raja Hutan untuk menghitung kalian semua. Sebab, Sang Raja 

Hutan hendak memberikan kalian semua hadiah istimewa pada hari ini. 

Maka dari itu, berbarislah kalian semua dari tebing sebelah sini sampai 

ke tebing sebelah sana ya…” 
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Mendengar perintah yang berhubungan dengan Sang Raja Hutan, tentu 

saja langsung membuat para buaya melaksanakannya tanpa membantah. 

Mereka langsung berbaris dengan rapi sesuai dengan perintah Si 

Kancil. “Nah Kancil, sekarang hitung kami semua”, kata salah satu buaya 

yang paling besar. 

Si Kancil kemudian mengambil sepotong kayu yang berada di sekitarnya 

lalu melompat ke atas tubuh buaya pertama di tepi sungai. Dirinya mulai 

menghitung dengan menyebut, “Satu dua tiga lekuk, jantan betina aku 

ketuk”, sambil mengetuk kepala buaya hingga dirinya berhasil 

menyeberangi sungai besar tersebut. Setelah sampai di tebing seberang 

sungai, si Kancil langsung melompat gembira dan berkata, “Hai para 

buaya, apakah kamu tahu bahwa aku sebenarnya tidak membawa berita 

baik dari Sang Raja Hutan? Sebenarnya aku telah menipu kalian semua 

supaya dapat menyeberangi sungai besar ini. Ha…ha…ha…” 

Melihat si Kancil yang tertawa-tawa sambil berkata demikian, para buaya 

merasa marah sekaligus malu karena telah diperdaya oleh Si 

Kancil. “Dasar kamu Kancil nakal nan licik. Awas kamu ya… Kalau 

bertemu lagi, akan kumakan kamu!” kata salah satu buaya. 

Si Kancil sama sekali tidak takut dengan ancaman tersebut dan langsung 

berlari kegirangan meninggalkan para buaya untuk segera menuju kebun 

timun yang ranum. Dirinya segera menghilangkan rasa lapar di dalam 

kebun timun tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

Lampiran 16  
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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